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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi dan menjadi sumber penting bahan obat alami. Dari sekitar 30.000 spesies
tanaman herbal yang tumbuh di Indonesia, sekitar 7.500 jenis tanaman herbal
telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Penggunaan tanaman herbal sebagai
obat telah menjadi bagian dari budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-
temurun dan dimanfaatkan untuk mencegah penyakit, menjaga kesehatan,
mengobati, serta memulihkan kondisi tubuh (Haba, dkk 2022).

Salah satu tanaman herbal yang di manfaatkan masyarakat untuk
pengobatan adalah daun murbei (Morus alba L). Daun murbei (Morus alba L)
merupakan bagian tanaman yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, baik
dalam pengobatan tradisional maupun modern, masyarakat biasanya mengolah
daun murbei dengan cara merebusnya dalam air hingga mendidih, kemudian air
rebusannya diminum sebagai ramuan herbal.

Secara fitokimia telah di buktikan, daun murbei mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, polifenol, steroid, dan
triterpenoid yang memiliki beragam aktivitas farmakologis, antara lain
antioksidan, antidiabetes, antikanker, dan antiinflamasi. Selain itu, kandungan

kuersetin dalam daun murbei berperan penting sebagai antioksidan alami yang



dapat menangkal radikal bebas serta menghambat proliferasi sel kanker (Burhan,
dkk 2020).

Hal ini telah di buktikan oleh sejumlah peneliti secara in vivo dan in vitro
bahwa pemberian ekstrak daun murbei (Morus alba L) dengan dosis 200
mg/kgBB terbukti kemampuannya dapat mencegah kerusakan oksidatif dan
mekanisme antioksidan berkontibusi terhadap antikarsinogenik (Kujawska, dkk
2016). Penelitian dari Aswad & Embu (2019) menguji aktivitas antioksidan daun
murbei menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan didapat
hasil secara signifikan dengan nilai IC50 sebesar 8,35 pg/mL nilai tersebut
termasuk dalam kategori antioksidan sangat kuat (IC50 < 50 pg/mL). Peneliti
terdahulu juga melaporkan bahwa ekstrak daun murbei mampu menekan migasi
dan invasi sel kanker paru A549, di mana fraksi diklorometana menunjukkan
aktivitas sitotoksik dengan ICso sekitar 59—103 pg/mL, sedangkan ekstrak etanol
lebih dominan menghambat invasi sel (Lukman, dkk 2021).

Dengan kandungan bioaktif yang melimpah, daun murbei dapat berpotensi
untuk dikembangkan sebagai bahan dasar produk nutrasetikal. Nutrasetikal dapat
didefinisikan sebagai produk berbasis bahan alam yang diposisikan di antara
makanan dan obat, karena tidak hanya berfungsi sebagai nutrisi tetapi juga
memiliki manfaat kesehatan dalam pencegahan maupun pengelolaan penyakit
kronis (Puri, dkk 2022).

Mengingat cara pengelolahan masyarakat terhadap daun murbei masih
terbatas, untuk itu di lakukan pengembangan obat tradisional ke modern Salah

satu bentuk sediaan nutrasetikal yang praktis adalah tablet kunyah ekstrak daun



murbei (Morus alba L). Tablet kunyah adalah sediaan padat oral yang dirancang
untuk dikunyah di dalam mulut, Sediaan ini harus memiliki tekstur yang lembut
atau dapat dipecah dengan mudah oleh gigi, rasa yang menyenangkan, dan tidak
meninggalkan rasa pahit atau tidak sedap setelah dikunyah (Bhatt, dkk 2021). Cita
rasa yang enak dari tablet kunyah tidak terlepas dari komponen tablet seperti
pemanis dan pengisi, manitol dan sorbitol. Dengan perbandingan variasi manitol
dan sorbitol (90%:10%, 85%:15%, 80%:20%). Kombinasi kedua pengisi ini
telah di buktikan oleh penelitian (Rusita 2016). Manitol memberikan rasa enak,
manis dan rasa lembut. Sedangkan sorbitol memiliki kompresibilitas yang baik,
cukup stabil (Rowe, dkk 2006). Kombinasi dari kedua komponen diharapkan
dapat menutupi rasa yang kurang enak dari daun murbei (Morus alba L)
(Almufida, dkk 2025).

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat khasiat ekstrak daun murbei
(Morus alba L) memiliki banyak khasiat bagi kesehatan. Maka penulis tertarik
untuk memformulasikan ekstrak tersebut dalam bentuk nutrasetikal tablet kunyah
dengan memvariasikan manitol-sorbitol sebagai bahan pengisi dan menguji

kestabilan fisiknya.



B. Rumusan Masalah

Daun murbei (Morus alba L) diketahui memiliki kandungan bioaktif yang
berpotensi sebagai antioksidan sekaligus antikanker. Namun pemanfaatannya
masih terbatas pada bentuk rebusan tradisional yang kurang praktis dan kurang
terstandarisasi. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah mengembangkan
sediaan tablet kunyah sebagai bentuk modern nutrasetikal.

Rumusan masalah : Apakah ekstrak daun murbei (Morus alba L) dapat di
formulasikan menjadi tablet kunyah yang stabil secara fisik dengan kombinasi

bahan pengisi manitol dan sorbitol ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Memformulasikan ekstrak daun murbei (Morus alba L) dengan variasi pengisi
manitol dan sorbitol menjadi sediaan tablet kunyah yang bermutu ditinjau dari
evaluasinya.

2. Tujuan Khusus

Melakukan evaluasi tablet mengukur keseragaman bobot tablet, keseragaman
ukuran tablet, kekerasan tablet, kerapuhan, uji homogenitas warna , penilaian
kualitas rasa dan uji kesukaan (Hedonic Test) tablet kunyah ekstrak daun murbei

(Morus alba L) oleh responden.



D. Manfaat Penelitian

Menjadi referensi dalam mengembangkan inovasi sediaan nutrasetikal
berbasis herbal khususnya tablet kunyah daun murbei (Morus alba L) dengan

kombinasi bahan pengisi manitol dan sorbitol yang lebih mudah di terima pasien.
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